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ABSTRAC'I'

PET tilm coating process in this research is a photopolymerization pro-

is berween resin resoi (phenot resol or bisphenol A resol) with acrylate

)nomers on PET film via interaction with ultra violet - rays. Irradiation dose

:d in this research was varie<l fronn 420 mJ/cmr lo 1680 mJ/cm"' The result of

alysis shows rhat : the insoluble polymer yield on the PET filrn increase with

increasing in the irradialion dose. The increasing of irradiation dose causctl

: PET film surface more drying.

INTISARI

Proscs pclapisan film PET pi,rda pcnclitian ini merupakan proscs photo-

,limerisasi rcsin rcsol (phcnol rcsol bisphenol A resol) dcngan monomer ak-

at diatas tilm PET melitui interaksi dengan sinar ultra violet' Pada penelitian

i dosis iradiasi yang digunakan rlivariasi dari 420 mJ/cm2 sampai 1680 mJ/cmz'

lri hasil analiia diperoleh bahwa : Jumlah polimer yang terbentuk pada

:rmukaan film PET naik dengan naiknya dosis iradiasi. Naiknya dosis iradiasi

enyebabkan permukaan film pclapis bertambah kering.

I)IiNDAIIUI,UAN

Tcknologi pclapisan pcrmukaan dcngan sinar ultra violet (UV) sutlah

rnyak digunakan dinegara-negara maju karcna kcccpatan proscs pclapisannya

ngat linggi tlibandingkan proscs konvcnsional yang mcnggunakan panas

hagai sumhcr cncrgi.
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Patla umumnya pclapisan permukaan mcnggunakan sinar ultra violcl

(UV) mcmcrlukan phottlinisiator yang menginisiasi proscs polimcrisasi, karcnit

iirui UV scndiri kurang cukup cnergik. Mengingat photoinisiator harganyir

mahal, maka saya pcrnah mencoba melakukan beberapa pcnclitian nlcngg,unil-

kan sistim rcsin phcnol (baik rcsol maupun novolak) dan monomcr akrilltt

lanpa mcnggunakan photoinisiator ctan tcrnyata membcri hasil yang posilil"

Pcnclitian-pcnclitian icrscbut anrara lain : "Pcngaruh Rcsin Rcsol Pada Pcnt-

t,uatan Film Akrilat Dcngan Mcnggunakan Sinar Ultra Violct' (1) dan "Pc-

ngaruh Alkali Pada Pcmbuatan Film Pclapis (Coating Film) Mcnggunakan

Teknologi Sinar Ultra Violct" (2).

Pada proscs pclapisan permukaan maka pengaruh dosis iradiasi mcmang

besar datam menentukan kering tidaknya permukaan yang dilapisi. Olch karcna

iru rujuan pcnelitian ini atlalah ingin mcngctahui pcngaruh dosis iradiasi sinar

ultra violci pa<Ia pclapisan film PET terutama ditinjau dari banyaknya polimcr

tidak larut ('insolublc polymer') yang terbentuk-

MAI'I'RI DAN MIiI'OI)A I'IiN I'LI'I'IAN

}}AIIAN DAN I'I,RAIATAN

l. Bahan Dasar :

(1).Rcsin Dasar:

Rcsin rcsol yang digunakan dalam penclitian ini adalah

jcnis phenol resol tlan bisphcnol A resol.

(2).Monomer Akrilat

Monomer akrilat yang digunakan yang digunakan adalah

cliroxy r.!icthvleneglycol acrylatc (ECA) tlan hexafunction acry-

latc (DPCA-60).

(3).F-ilm policthylene tcrcphthalate (PET).

2. Bahan Pcrnbantu

Dalam penelitian ini rtigunakan bahan pembaniu barium hidrok-

sida : Ba(OH)z dan metanol. Ba(OH)z digunakan sebagai katalisator

dan metanol scbagai pelarut katalisator. Metanol yang digunakan atla-

lah mctanol yang sudah didestilasi.



II.

3. Peralatan

(1). L-ampu ultra violct jcnis 'metal halide" yang mempunyai daya 120

WCm dan dilengkapi dengan ban berjalan.

(2). 'Roll - Coatcr', yang digunakan untuk melapiskan kompon
pelapis diatas film PET.

(3). Timbangan listrik

(4) Spektromctcr infra merah (lR).

PI'INKSANAAN PENELITIAN

l. Me mbuat kompon pclapis dengan formula sbb. :

- Rcsin rcsol

- DPCA-60
- ECA

: 6O Vo bcrat (6 gram)
:0-40Vt,beral
= 40-OVoberal

- [-arutan Ba(OH)z : 10 ml (0,m25 mol) untuk tiap 10 gram cam-
puran resin + akrilat.

2. Pelapisan kompon pelapis diatas lilm PET dengan tcbal l0 mikron
menggunakan "roll - coatcr".

3. Film PETyang surlah diiapisi dengan kompon pelapis selanjutnya disin-
ari dcngan sinar ultru vrolct dcnqan dosis yang hcrvariasi yaitu 420
mJ/cm' 840 mJ/cm", l2(t0 mJ/cm" tlan 1680 mJ/cm", selanjutnya <Ii-

analisa.

4. Untuk menganalisa jumlah polimcr yang terbentuk diatas film PET
sclama proscs iradiasi, maka film PET yang sudah diiradiasi dicuci dc-
ngan mctanol untuk mcmisahkan polimer yang larut dan yang tidak
larul. Polimcr yang tidak larut diambil dari film PET dengan cara di-
kcrok, lalu tlikcringkan.

5. Untuk mcnghitung konvcrsi akrilat yang bcrubah mcnjadi polimcr yang

tidak larut ("insolublc polymer"), maka polimcr yang tidak larut di-
analisa dengan IR. Konvcrsi akrilat diestimasi dcngan mcmbandingkan
pcnurunan puncak serapan ikatan rangkap pada daerah 1640 cm-r tcr-
hadap puncak scrapan karbonil cstcr pada daerah 174 cm-l.

Kcring lidaknya pcrmukaan film pclapis dipcriksa dcngan cara mcrabu
pcrmukaan filnr tcrschut dcngan mcnggunakan tangan.
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ITASIL T}AN I'EMBA}I,ASAN

Hubungan antara dosis iradiasi dan jumlah polimcr yang lidak larut yang

dihasilkan selama proses iradiasi untuk phenol rcsol dan bisphcnttl A rcsol

ditunjukkan pada grafik 1 dan 2.

Dari grafik I tlan 2 ternyala bahwa jumlah polimer yang tidak larut yang

dihasilkan selama proses iradiasi itu naik dengan naiknya dosis radisi. Kcnaikan
jumtah polimer yang tidak larut ternyata juga dipengaruhi olch jumlah mon()-

mer akrilat multifungsional (DPCA-60) yang ditambahkan. Jika kandungan

monomer akrilat *rultifungsional (DPCA-60) tinggi, rneskipun dosis iracliasinyit

rendah ternyata hasil polimernya juga tinggi. Sebaliknya jika kandungan morlo-

rner akrilat multifungsional (DFCA-60) rendah, meskipun dusis iradiasinya
. tinggi, polimer tidak larut yang diperoleh juga rendah. Ini mcnunjukkan lrahrvrt

fungsionalitas juga menentukan dalarn hal pembentukan polimer.
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Gambar l. Pengaruh Dosis lradiasi Tcrhadap Polimer Yang
Dimana Kandungan Phenol Resol = 60 berat, DPCA-60 (o/o berat)
A = 30, Y = Za,D= 10, O = 0, 1fa2+y1oH- dalam resoll= 0,030.
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iamhar 2. Pengaruh Dosis Iradiasi Terhadap Polimer Yang Dihasilkan,
rimana Kandungan Bis Phenol A Resol = 600/o berat, DPCA-6O (V" bcrat) : O
40, A = 30, V : X), r+ 10, O = O, 1na2+140H-dalanr rcsotl= 0,030.
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Camhar 3. Pengaruh Dosis lradiasi Terhadap Konv^crsi Akrilat (ltr,,lo/ ltzlo),
Dimana Kandungan Phenol = 6o0l,bcral dan lBrl"l/[OH- dalam rcstlll :
0,0.j0.
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Hubungan konvcrsi akrilat dcngan dosis iradiasi dapat dilihat pada grafik
3 dan 4. Konvcrsi akrilat untuk contoh yang bcrisi phcnol rcsol hampir konstant
meskipun dosis iradiasinya dinaikkan (grafik 3). Data ini mcnunjukkan bahwa
dcngan kcnaikan hasil polimer tidak larut mcnghambat mobilitas radikal pada
tahap propagasi sehingga membatasi reaksi dari ikatan rangkap. Untuk contoh
yang bcrisi bisphenol A resol, maka konversi akrilat naik dengan naiknya dosis
iradiasi (grafik 4). Data ini menunjukkan bahwl bisphcnol A resol yang mcm-
punyai cmpat karbon pada posisi para tlallat mcngonlrol pcrluasan rcaksi.
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Cambar 4. Pcngaruh Dosis Iradiasi Terhadap Konvcrsi Akrilat (lroqo/lrzco),
Dimana Kandungan Bis-Phcnol A Rcsol = (t\t/,, bcral dan lnaz+14OU- dalanr
rcsOll : 0,030.
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tlo.

Formula Kompon Permukaan Film PET

Alkali:Ba(OH)z Dosis IRadiasi (mJicm2) +

Resol
(o/o brt)

ECA
(%brr)

DPCA-60
(%brt\ 420 840 1260 1680

I
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kering
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rbel 1. Pengaruh Dtisis Iradiasi Pada Permukaan Film PET

Dengan PclaPis Phenol Resol.

Pengaruh tlosis iradiasi parla pengeringan permukaan film pelapis dapat

ilihat pa<la tabel 1 dan 2. Hasil pengamatan menunjukkan blly meningkat-

ya <loiis iratliasi meningkatkan kekeringan permukaan film FET yang dilapis

engan resin resol.

Tabcl 2. Pcngaruh Dosis lracliasi Pada Permuksan Film PET Dongan

Pelapis BisPhenol A Resol

n

No.

Formula Kompon Perrnukaan Film PET

Alkali: Ba(OH)z Dosis lRadiasi (mJ/cm2) +

Resol
(%brt)

ECA
(Vobrr)

DPCA-60
(Vobrt)

420 840 1260 1680
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1.

2.

3.

4.

KESIMPUIAN
Naiknya dosis iradiasi menaikkan jumlah polimer pada permukaan fitm
PET.

Naiknya jumlah kandungan monomer akrilat multifungsionat menaikkan
hasil polimer.
Bisphenol A rcsol lebih dapat mengonrrol bcrlangsugnya rcaksi ikar sitang
dibandingkan dengan phenol resol.
Bertambahnya dosis iradiasi menyebabkan permukaan film pelapis berlam-
bah kering.
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